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ABSTRAK

Mohammad Ikhwan Nasrulloh: Pengembangan Modul Bergambar Untuk
Materi Energi Tema 2 Subtema 1 Sumber Energi Siswa Kelas IV SD/ MI
Sederajat, Skripsi, PGSD UN PGRI Kediri, 2020

Penelitian pengembangan ini dilatarbelakangi oleh hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan di kelas IV SDN Banjarmlati 2. Pada pembelajaran
IPA, buku yang digunakan guru dalam proses pembelajaran kurang menarik minat
baca siswa, sehingga siswa kurang memahami konsep materi energi. Untuk
mengatasi permasalahan tersebut, maka perlu adanya modul yang dikembangkan.
modul yang akan dikembangkan yakni modul bergambar, dengan rumusan
masalah bagaimana kevalidan modul bergambar untuk materi energi tema 2
subtema 1 sumber energi siswa kelas IV SD/ MI Sederajat.

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model
ADDIE. Model ADDIE memiliki 5 tahapan yaitu: 1) Analysis (Aalisis), 2)
Design (Desain), 3) Development (Pengembangan), 4) Implementation
(Implementasi), dan 5) Evaluation (Evaluasi). Teknik pengumpulan data yang
digunakan berupa angket dengan teknik analisis data berupa kategori validitas.

Hasil penelitian pengembangan modul bergambar sebagai berikut. Modul
bergambar materi energi dinyatakan sangat valid dapat digunakan tanpa revisi
dalam pembelajaran berdasarkan hasil uji validasi modul mendapatkan nilai 94
dengan persentase skor 94%. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa modul
dinyatakan sangat valid dan dapat digunakan tanpa revisi.

Kata Kunci: pengembangan modul bergambar, model pembelajaran ADDIE,
Materi Energi Kelas IV.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran 1lmu Pengetahuan Alam (IPA) di sekolah dasar
merupakan proses pembelajaran yang berhubungan dengan cara mencari tahu
tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan
kumpulan pengetahuan berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja. Hal ini sesuai dengan pendapat Julianto (2011:7)
mengungkapkan bahwa, “Pembelajaran llmu Pengetahuan Alam di sekolah
seharusnya melibatkan siswa dalam penyelidikan yang berorientasi inkuiri,
dengan interaksi antara siswa dengan guru dan siswa lainnya”. Berdasarkan
pendapat tersebut pembelajaran IPA mewadahi siswa untuk berfikir kritis
melalui pembelajaran karena di dalam pembelajaranya terdapat praktikum,
interaksi antara siswa dengan guru dan lainnya.

Pembelajaran IPA merupakan salah satu mata pelajaran wajib di
sekolah dasar, yang digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan
pendidikan. Menurut Cain dan Evans dalam | Gusti Ayu Tri Agustiana dan |
Nyoman Tika, (2013:272) bahwa,

IPA pada hakikatnya memiliki 2 komponen, yaitu komponen
produk dan proses. Sebagai sebuah produk, IPA terdiri atas
sekumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, prinsip,
dan hukum tentang gejala alam. Sebagai sebuah proses, IPA
merupakan suatu rangkaian yang terstruktur dan sistemastis
yang dilakukan untuk menemukan konsep, prinsip, dan hukum

tentang gejala alam. Hakikat IPA itu memberikan pengertian
bahwa IPA tidak hanya meliputi ilmu pengetahuan mengenai



alam tetapi mencakup pengertian proses penyelidikan dan

perolehan ilmu tersebut.
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa, IPA sebagai produk
dan IPA sebagai proses bukanlah merupakan 2 dimensi yang terpisah, tetapi
merupakan 2 dimensi yang terjalin erat sebagai satu kesatuan, proses IPA
akan menghasilkan produk IPA yang baru, dan pengetahuan sebagai produk
IPA akan memunculkan pertanyaan baru untuk diteliti melalui proses IPA,
sehingga menghasilkan pengetahuan produk IPA yang lebih baru lagi.
Demikianlah IPA berkembang dari waktu ke waktu tiada henti.

Pembelajaran IPA di Kelas IV SD/MI merupakan mata pelajaran
yang wajib diajarkan pada kurikulum 2013. Dalam penerapannya di sekolah,
kegiatan pembelajarannya menggunakan buku yang dibentuk menjadi
beberapa tema. Salah satu tema di kelas IV yaitu tema 2 yang berjudul
“Selalu Berhemat Energi”.

Dalam sub tema 1 pada kegiatan pembelajaran 1 ada dua mata
pelajaran yang digabungkan vyaitu Ilmu Pengetahuan Sosial dan [Imu
Pengetahuan Alam, sedangkan pada kegiatan pembelajaran 3 ada dua mata
pelajaran yang digabungkan yaitu Bahasa Indonesia dan IiImu Pengetahuan
Alam. Mata pelajaran yang digabungkan pada kegiatan pembelajaran tersebut
memiliki tujuan pembelajaran yang harus dicapai dengan baik, secara

kognitif, afektif, maupun psikomotor.



Menurut Sajidan (2017:97) tujuan pengajaran IPA di SD/MI antara
lain agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:

1. memahami konsep-konsep IPA dan keterkaitannya dengan
kehidupan sehari-hari; 2. memiliki keterampilan proses untuk
mengembangkan pengetahuan, gagasan tentang alam sekitar; 3.
mempunyai minat untuk mengenal dan mempelajari benda-
benda serta kejadian di lingkungan sekitar; 4. bersikap ingin
tahu, tekun, terbuka, kritis, mawas diri, bertanggung jawab,
bekerjasama dan mandiri; 5. mampu menerapkan berbagai
konsep IPA untuk menjelaskan gejala-gejala alam dan memecah
kan dalam kehidupan sehari-hari; 6. mampu menggunakan
teknologi sederhana yang berguna untuk memecahkan suatu
masalah yang dalam kehidupan sehari-hari; 7. mengenal dan
memupuk rasa cinta terhadap alam sekitar, sehingga menyadari
kesabaran dan keagungan Tuhan Yang Maha Esa.

Untuk mencapai tujuan tersebut, garis besar materi IPA di kelas IV
SD/MI, meliputi: 1. keterampilan mengobservasi: mencermati informasi
tentang berbagai sumber energi; 2. keterampilan mengklasifikasikan:
mengklasifikasikan berbagai macam sumber energi yang ada dalam
kehidupan sehari-hari; 3. keterampilan mengukur: mengukur benda yang ada
di  lingkungan sekitar dengan satuan baku; 4. keterampilan
mengkomunikasikan: menggali  informasi melalui wawancara dan
menggunakan daftar pertanyaan, menggali pengetahuan baru tentang sumber
energi yang ada di lingkungan sekitar.

Salah satu materi tersebut terdapat pada keterampilan
mengklasifikasikan berbagai sumber energi pada Kompetensi Dasar 3.5
Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan

sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas, bumi, bahan bakar

organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari. Untuk mencapai



kompetensi dasar tersebut diperlukan indikator sebagai berikut: 3.5.1
menyebutkan sumber energi; 3.5.2 menyebutkan bentuk-bentuk energi; dan
3.5.3 menjelaskan matahari sebagai sumber energi alternatif. Dengan
indikator tersebut diharapkan siswa mampu mengidentifikasi sumber energi,
bentuk-bentuk energi dan sumber energi alternatif.

Dari hasil observasi yang dilakukan di SDN Banjarmlati 2 Kota
Kediri, terdapat permasalahan yaitu:1) guru yang cenderung menggunakan
pembelajaran langsung, 2) buku yang ada disekolah pada materi energi tidak
lengkap, dan 3) buku tema yang diberikan kepada peserta didik tentang
materi energi tidak lengkap. Oleh karena itu, guru hendaknya
mengembangkan buku ajar yang efektif dan efisien untuk mendukung proses
belajar mengajar.

Untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di SDN Banjarmlati 2
Kota Kediri tersebut, diperlukan bahan ajar yang sesuai dengan materi dan
menonjolkan keaktifan siswa dalam belajar. Bahan ajar bentuk modul
menjadi salah satu inovasi untuk mengembangkan bahan ajar yang sudah
ada, agar lebih menarik, serta mampu memotivasi siswa untuk belajar dengan
semangat, dan memahami materi dengan hasil yang memuaskan. Bahan ajar
berupa modul merupakan perpaduan berbagai bentuk elemen informasi yang
digunakan sebagai sarana menyampaikan tujuan tertentu. Elemen informasi
yang dimaksud tersebut diantaranya teks, foto, gambar kartun. Menurut
Surahman dalam Prastowo (2011:105) “Modul adalah satuan program

pembelajaran terkecil yang dapat dipelajari oleh peserta didik secara



perseorangan (self instructional), setelah peserta menyelesaikan satu satuan
dalam modul selanjutnya peserta dapat melangkah maju dan mempelajari
satuan modul berikutnya”. Pembelajaran dengan modul memungkinkan
peserta didik yang memiliki kecepatan tinggi dalam belajar akan lebih cepat
menyelesaikan satu atau lebih kompetensi dasar dibandingkan dengan peserta
didik lainya. Modul itu nanti dikemas secara menarik namun tidak
menyimpang atau mengurangi materi yang akan dikembangkan.

Atas dasar uraian tersebut dipilihlah judul “Pengembangan Modul
Bergambar untuk Materi Energi Tema 2 Subtema 1 Sumber Energi Siswa

Kelas IV SD/ M1 Sederajat ™.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut.

Materi llmu Pengetahuan Alam kelas IV terdapat salah satu bahasan
dengan ruang lingkup tentang sumber energi, perubahan bentuk energi dan
sumber energi alternatif. Ruang lingkup bahasan ini berisi KD 3.5 tentang
“Mengidentifikasi berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan
sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas, bumi,bahan bakar
organik, dan nuklir) dalam kehidupan sehari-hari”. Pada KD ini terdapat
materi yang diajarkan dalam subtema 1, pembelajaran 1 dan 3. Hal tersebut

dapat dilakukan dengan melalui perantara yaitu bahan ajar berupa modul.



Salah satu bahan ajar yang dapat digunakan dalam materi energi
adalah bahan ajar bergambar (modul bergambar). Menurut Prastowo
(2015:106) bahwa,

Modul adalah sebuah bahan ajar yang disusun secara sistematis
dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik sesuai
tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar mereka dapat belajar
mandiri dengan bantuan atau bimbingan yang minimal dari
pendidik, dengan modul peserta didik juga dapat mengukur
sendiri tingkat penguasaan mereka terhadap materi yang dibahas
pada setiap satu-satuan modul.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan, modul merupakan bahan
ajar yang sistematis untuk memudahkan siswa dalam penguasaan materi
tertentu, serta digunakan untuk memotivasi siswa untuk aktif secara mandiri
dalam belajar.

Sedangkan menurut Surahman (2010:2) dalam Prastowo (2015:113-
114), “Modul dapat disusun dalam struktur dengan memperhatikan
kebutuhan”. Struktur modul sebagai berikut.

1. Judul Modul.
Bagian ini memuat nama modul dari tema atau subtema
tertentu

2. Petunjuk umum.
Bagian ini memuat penjelasan tentang langkah-langkah yang
akan ditempuh dalam pembelajaran, meliputi :

a. Kompetensi Dasar, yaitu; 3.5 “Mengidentifikasi
berbagai sumber energi, perubahan bentuk energi, dan
sumber energi alternatif (angin, air, matahari, panas,
bumi,bahan bakar organik, dan nuklir) dalam
kehidupan sehari-hari”.

b. Pokok bahasan, yaitu; Sumber Energi, perubahan
bentuk energi, dan matahari sebagai energi alternatif

c. Indikator pencapaian, yaitu; 3.5.1 siswa dapat
menyebutkan sumber energi dengan tepat, 3.5.2 siswa
dapat menyebutkan bentuk-bentuk energi dengan



tepat, dan 3.5.3 siswa mampu menjelaskan matahari
sebagai sumber energi alaternatif dengan baik.

d. Referensi, yaitu; berisi buku-buku referensi yang di
pergunakan.

e. Strategi pembelajaran, yaitu; menjelaskan pedekatan,
motode, langkah yang dipergunakan dalam proses
pembelajaran.

f. Lembar kegiatan pembelajaran, yaitu; lembaran kerja
yang menyertai kegiatan peserta didik.

g. Evaluasi

3. Materi modul.
Bagian ini berisi penjelasan secara rinci tentang materi yang
akan dipelajari, yaitu; pengertian sumber energi, perubahan
bentuk energi, dan matahari sebagai sumber energi alternatif.
4. Evaluasi.
Evaluasi ini terdapat pada akhir kegiatan pembelajarn untuk
mengukur ketercapaian komptensi siswa yang diharapkan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan, struktur modul meliputi: 1.
judul modul; 2. petunjuk umum yang terdiri dari: a. Kompetensi dasar, b.
Pokok bahasan, c. Indikator, d. Referensi, e. Strategi pembelajaran, f. Lembar
kegiatan pembelajaran, g. Petunjuk bagi siswa, dan h. evaluasi; 3. materi
modul; dan 4. evaluasi untuk menunjang proses pembelajaran siswa.

Proses pembuatannya modul ini menggunakan aplikasi corel draw
untuk membuat cover dan Microsoft Word untuk membuat desain isi yang
diaplikasikan sesuai keinginan, untuk mendapatkan gambar tertentu sebagai
isi dari modul tersebut. Selanjutnya gambar-gambar dikumpulkan kemudian
diedit ulang dalam Microsoft Word sehingga teks-teks yang berisi materi
tersusun menjadi beberapa halaman. Untuk menambah daya tarik, modul
dapat ditambahkan gambar yang membuat siswa bersemangat dan siswa tidak

bosan ketika membacanya. Dengan memanfaatkan modul bergambar,



membantu siswa untuk memahami materi dan meningkatkan keaktifan siswa
selama proses pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.
Sebelum dapat dipergunakan dalam proses pembelajaran, modul yang
telah dikembangkan ini harus divalidasi ahli. Validasi ahli yang terlibat dalam
pengembangan modul ini yaitu: validasi modul, Proses ini dilakukan untuk
mengetahui kelayakan modul ini dan diterapkan dalam proses pembelajaran.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
masalah-masalah sebagai berikut. 1). “Bagaimana deskripsi Modul bergambar
untuk materi energi tema 2 subtema 1 sumber energi siswa kelas IV SD/ Ml
Sederajat?”. 2) “Bagaimana kevalidan Modul bergambar untuk materi
mengidentifikasi sumber energi, bemtuk-bentuk energi, dan sumber energi

alternatif siswa kelas IV SD/ MI Sederajat?”

Pembatasan Masalah
Dari masalah yang teridentifikasi, maka perlu dilakukan pembatasan
agar permasalahan penelitian yang hendak dipecahkan menjadi fokus dan
spesifik. Pembatasan masalah dijelaskan sebagai berikut:
1. Deskripsi modul untuk materi energi tema 2 subtema 1 sumber energi
siswa kelas IV SD/ MI Sederajat.
2. Kevalidan Modul bergambar untuk materi energi tema 2 subtema 1 sumber

energi siswa kelas IV SD/ MI Sederajat.



D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, dapat dirumuskan masalah
dalam penelitian ini sebagai berikut.
1. Bagaimana deskripsi modul bergambar untuk materi energi tema 2
subtema 1 sumber energi siswa kelas IV SD/ M1 Sederajat ?
2. Bagaimana kevalidan modul bergambar untuk materi energi tema 2

subtema 1 sumber energi siswa kelas IV SD/ MI Sederajat ?

E. Tujuan Pengembangan
Secara umum, tujuan pengembangan ini adalah menghasilkan produk
pengembangan berupa modul bergambar untuk materi sumber energi dan
bentuk-bentuk energi siswa kelas IV sekolah dasar. Tujuan tersebut
dijabarkan dalam tujuan-tujuan khusus yaitu: “Untuk mengetahui kevalidan
modul bergambar untuk materi energi tema 2 subtema 1 sumber energi siswa

kelas IV SD/ M1 Sederajat”

F. Sistematika penulisan
Adapun sistematika penulisan skripsi ini diuraikan sebagai berikut.
BAB | Pendahuluan
Dalam bab ini berisi latar belakang kenapa memilih judul ini dan
bagaimana permasalahan pengembangan modul bergambar pada materi

energi. Dalam pendahuluan ini juga meliputi latar belakang, identifikasi
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masalah, pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan pengembangan dan
sistematika penulisan.
BAB Il Landasan Teori

Berisi mengenai konsep dasar IPA dan variabel-variabel
pengembangan modul, hal-hal yang meliputi seperti konsep dan
karakterisitik modul bergambar materi energi dan bentu-bentuk energi.
BAB |1l Metode Pengembangan

Berisi mengenai pembahasan dari pengembangan modul bergambar
materi energi yang dijelaskan pada model pengembangan, prosedur
pengembangan, lokasi dan subyek penelitian, uji coba produk, validasi
produk, instrumen pengumpulan data, dan teknik analisis data yang berupa
tahapan — tahapan analisis dan norma pengujian.
BAB IV Deskripsi, Interpretasi dan Pembahasan

Berisi tentang penghitungan dari sebagian besar isi yang ada di bab
I1, berupa hasil studi pendahuluan, hasil validasi produk, pembahasan
penelitian
BAB V Simpulan

Pada bab V berisi tentang kesimpulan dari seluruh isi karya ilmiah
yang diteliti, yang dimulai dari bab | sampai bab V. Menyampaikan hasil
yang diperoleh dari penelitian tersebut. Bab ini juga memaparkan saran sesuai
simpulan hasil penelitian kepada pihak-pihak yang relevan maupun yang

terkait secara langsung.
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